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POTENSI PEMBELAJARAN BIOLOGI DENGAN PENERAPAN PENILAIAN
AUTENTIK UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA SMP
NEGERIS KOTA TERNATE

Hasnah Ahmad
FKIP, Universitas K hairun

ABSTRACK

Autentik's estimation constitutes a data collecting process / information about science and
student performance measurement manifestly deep learning process happen. Meanwhile student
studying result which is science or skill mastery that developed by subject. its prevalent pointed
out by point essays or point number that gave by teacher. This research intent to know
bagaimakah biological learning profile with implemented autentik’s estimation to increase student
Studying result on SMP Country 5 ternate's Cities, at Takoma's sub-district. ternate’s city
Intermediates. Observational method that is utilized is descriptive model survey by use of
questionnaire. Acquired data straightforward at location, penilitian covers teacher respondent. Of
this research Result points out that implement and pengatahuan about biological learning profile
with autentik's estimation 1o increase student studying result at SMP Country 5 ternate’s Cities
comes under in pretty good category, it can be seen from questionnaire data analysis result learmns
O point out x> M 4 1,6( 4.43) = 68,146 or 182,5> 68,146 and vielding morphological about
student studying results 89,58% also ranks in pretty good category.

Key word - Profile, Biological learning, Autentik's estimation, Learned result.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan pondasi utama dalam mengelola, mencetak dan meningkatkan

sumber daya manusia yang handal dan berwawasan yang diharapkan mampu untuk menjawab
tantangan di masa yang akan datang. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa. Mclalui pendidikan bangsa Indonesia bisa membebaskan diri
dari kebodohan. keterbelakangan, dan dapat mengembangkan sumber daya manusia sehingga
dapat memiliki rasa percaya diri untuk bersanding dan bersaing dengan bangsa-bangsa lain di
dunia. Pendidikan yang dikembangkan adalah pendidikan yang dapat mengembangkan potensi
masyarakat. mampu menumbuhkan kemauan serta membangkitkan motivasi generasi bangsa
untuk menggali berbagai potensi, dan mengembangkannya secara optimal bagi kepentingan
pembangunan masyarakat secara utuh dan menyeluruh (Ziyadi A. 2010).

Meskipun diantara kita mengetahui tentang apa itu pendidikan. tetapi ketika pendidikan
tersebut diartikan dalam satu batasan tertentu, maka terdapatlah bermacam-macam pengertian
yang di berikan. Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk
membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudavaan. Dalam
perkembangannya. istilah pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang
di berikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa (Hasbullah. 2009).
Selanjutnya. pendidikan diartikan scbagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok
orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi
dalam arti mental (Sudirman. N. dkk. 1992).

Dunia pendidikan. mengajak orang untuk belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu
perubahan dalam tingkah laku. vang terjadi melalui latihan atau pengalaman. dalam arti
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perubahan-perubahan yang di sebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan. Dimana perubahan
itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik. Tingkah laku yang mengalami
perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik ﬁsi!\' maupun ps.ikis,
seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, kclt.rrampllun.
kecakapan, kebiasaan ataupun sikap. Seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar karena

di dalam dirinya telah mengalami perubahan tingkah laku, maka perubahan itu harus relatif

mantap, harus merupakan akhir dari pada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama
periode waktu itu berlangsung sulit di tentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari. berbulan-bulan
ataupun bertahun-tahun (Purwanto, 2007).

Proses belajar yang dilakukan di sekolah-sekolah tentu saja tidaklah terlepas dari adanya
evaluasi hasil belajar. Dimana, evaluasi menurut Tyler (Arikunto, 2002) merupakan sebuah
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan
pendidikan tercapai.

Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam mempelajari pelajaran di sekolah
yang diberikan dalam bentuk skor/nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tersebut. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
salah satu indikasi dari keberhasilan pendidikan yang dicapai bagi seseorang vang melakukan
Kegiatan proses belajar dan tentu hasil belajar merupakan suatu patokan dimana dapat
menunjukkan Kemampuan belajar siswa (Nawawi, 1981).

Berkembangnya metode dalam pendidikan tentu saja sejalan dengan berkem bangnya sistem
evaluasi di dalam pendidikan dan pembelajaran itu sendiri. Namun sampai sekharang masih
banyak sekolah-sekolah vang terlalu kaku dan tradisional dalam menerapkan sistem evaluasi
kepada siswa. Olch karena itulah, sistem evaluasi belajarpun mulai berkembang dari sistem yvang
bersifat tradisional menjadi sistem penilaian yang lebih autentik (authentic assessment). Awtentic
assessment dianggap mampu untuk lebih mengukur secara keseluruhan hasil belajar dari siswa
karena penilaian ini menilai kemajuan belajar bukan melalui hasil tetapi juga proses dan dengan
berbagai cara. Dengan kata lain sistem penilaian seperti ini dianggap lebih adil untuk siswa
sebagai pembelajar. karena setiap jerih payah yang siswa hasilkan akan lebih dihargai (Anonim,
2009).

Penilaian adalah istilah yang berarti proses. cara. perbuatan menilai. pemberian nilai. Istilah
Indonesia tidak membedakan antara assesmen dan evaluasi, semuanya discbut sebagai penilaian.
Jadi secara umum. penilaian meliputi dua hal, yaitu assesmen dan evaluasi. Penilaian adalah
proses pengumpulan. pelaporan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa vang
diperoleh melalui pengukuran untuk mengnalisis unjuk kerja atau prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu penilaian juga di artikan sebagai Kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran. Jadi
penilaian merupakan pemberian pertimbangan tentang Kualitas sesuatu schingga ada dua cirri
utama penilaian. yaitu proses pengambilan keputusan dan bersifat kualitatif:

Penilaian  berhubungan dengan setiap bagian dari proses pendidikan. bukan hamva
keberhasilan belajar. tetapi mencakup semua aspek dalam proses belajar dan mengajar. :\.spc.l\-
aspek penilaian dalam pembelajaran mencakup tiga ranah (domain), vaitu : a). Ranah Kognitif’
adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), penilaian ranah Kognitif dibedakan menjadi
enam tingkatan vaitu mengingat. memahami, menerapkan, menganalisis. mengevaluasi dan
menciptakan. b). Ranah afektif. penilaian ranah afektif bertujuan untuk mengukur aspek afektit
yang berhubungan dengan pandangan/pendapat dan sikap/nilai dari siswa terhadap peristina atau
icnc.mm_cna tertentu. Ranah afektif mencakup lima Kategori utama Maitu penerimaan, tanggapan,
penilaian. pengoreanisasian. dan nilai atau nilai kompleks. ¢). Ranah psikomotorik. penilaian

1
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ranah psikomotorik bertujuan untuk mengukur aspek yang berkaitan dengan gerak atau aktivitas
fisik. misalmya Keterampilan atau skills (Mas ud. A dan Sundari. 2010).

Berdasarhan hasil obsenvasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi SMP
Negeri 3 Kota Temate dengan mengajukan pertanyaan terkait mengenai pemahaman guru tentang
penilaian autentik dan bagaimana bentuk penerapnnya. di dapatkan keterangan dari guru
mengenai pemahaman guru tentang penilaian autentik merupakan penilaian yang sebenarnya atau
penilaian yang mumi )aitu penilaian yang tidak berdasarkan kata hati tetapi bersifat obyektif.
Dalam penerapan penilaian autentik ini. khususnya pada guru mata pelajaran Biologi rata-rata
menggunakan penilaian autentik yang di terapkan pada siswa agar dapat mengetahui tingkat
pemahaman atau daya serap siswa terhadap pelajaran yang di berikan oleh guru. contoh
penerapan assesymen! autensik yang diterapkan oleh guru yaitu hasil karya berupa penugasan
rumah. tes tertulis dan unjuk kerja yvang merupakan salah satu motivasi yang di berikan kepada
siswa agar lebih berani tampil di depan kelas. Dengan adanya unjuk Kerja ini. siswa juga dapat
belajar tentang kerja sama dalam  Kelompok. Kedisiplinan dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas \ang di berikan oleh guru. Dengan adanya contoh yang di jelaskan
tersebut. maka penilian autentik ini memang perlu diterapkan. Tapi kembali lagi pada otoritas
euru itu sendiri. tetapi kadang juga guru merasa sulit untuk menerapkan penilaian autentik ini
Larena tidak bamvak siswa vang dengan mudah dapat memahami/‘menyerap pelajaran yang di
berikan oleh guru. entzh i Aarena faktor pemahaman siswa yang terbilang minim atau cara
mengaiar guru yang Rurang. tapi semaksimal mungkin guru telah berusaha untuk menerapkan
penilaian autentik ini.

\Manfaat penilaian autentih bagi guru. guru dapat mengetahui tingkat pemahaman/daya
serap siswa atau sejauh mana guru itu berhasil dalam menyampaikan materi yang di ajarkan.
Sedanghan manfaat bagi siswa. contohnya seperti siswa yang dirinya suka belajar maka dengan
hasil vang ia peroleh ia merasa sangat puas. dengan begitu siswa yvang tadinya memiliki prestasi
vang baik maka ia akan merasa prestasinya lebih baik lagi dan yang memiliki prestasi kurang
baik ia ‘uga akan merasa prestasinya lebih meningkat. Tapi terkadang ada anak yang hanya
bereantung pada orang lain temannya sehingga anak-anak inilah yang butuh pengawasan dari
curu agar tidak bergantung pada orang lain melainkan pada hasil kerja dia sendiri. Motivasi atau
dorongan yang diberikan oleh guru kepada siswa jaitu dengan cara penekanan atau hukuman
vang bersifat mendidih untuk membangun semangat belajar siswa dengan cara pengayaan. di
berikan tugas dan remedial untuk siswa yang belum berhasil.

Penelitian ini dilakukan bertujuan: Untuk mengetahui bagaimanakah potensi pembelajaran
biologi dengan penerapan penilaian autentik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMP
Negen 5 Kota Temate.

METODE
Tipe penelitian
Tipe penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif
model suney dengan mengeunakan angket. Penelitian deskriptif adalah  penelitian vang
berusaha menggambarkan aturan atau menginterprestasikan obyek sesuai dengan apa adanya
(Sukardi. 2008).
Tempat dan waktu penelitian
. Lokasi penelitian
Bertempat di Temate. dilokasi SMP Negeri 3 Kota Ternate.
2. Wakuw penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 24 - 30 Pebruant 2011

20
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Populasi dan sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Kota Ternate kelas VII* dan
VII® dan siswa kelas VII* dan VIII® masing-masing tersebar di dua kelas yang berjumlah 168
siswa dan guru IPA ( Biologi ) sebanyak 4 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006) menentukan
pengambilan sampel ditetapkan jika populasi > 100 maka diambil 5-15% atau 20-25%, kemudian
jika populasi < 100 maka diambil secara keseluruhan atau sampel total. Yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII* dan VII® dan siswa kelas VIII* dan VIII® SMP
Negeri 5 Kota Ternate yang berjumlah 35 siswa dari 4 kelas dengan besar sampel 25% dan guru
IPA ( Biologi ) sebanyak 4 orang.
Variabel penelitian
Yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas ( x ) Penilaian autentik. sedangkan variabel terikat ( v ) hasil belajar siswa.
Instrumen penelitian
1. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab (Sugiono,
2009).

2. Studi dokumen
Studi dokumen dilakukan untuk mengecek kebenaran informasi yang diberikan oleh
lembaga/instansi/individu sehingga dapat diperoleh data akurat (Anonim, 2008).
Prosedur penelitian
a). Persiapan.
1. Observasi larangan tentang penerapan penilaian autentik di sckolah SMP Negeri 5 Kota
Ternate.
2. Pengembangan angket/kuesioner sebagai instrumen penelitian.
3. Menentukan sampel penelitian.
b). Pelaksanaan.
Langkah-langkah vang dilakukan :
|. Membagikan angket pada responden selaku sampel penelitian ini yaitu guru sebanyak 4

orang.
2. Mengumpulkan angket vang telah diisi oleh responden kemudian dilakukan tabulasi
data.

. Sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka menggunakan dokumentasi
pelaksanaan penelitian.

(9]
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Kisi-kisi angket
No Variabel Indikator Nomor/Butir Soal Ke- | Jumlah
Item

|

,5
1. | Penerapan e Pemahaman guru ;
Penilaian tentang penilaian l

[E]

1J

Autentik autentik s 3

e Bentuk 1.7,8,10,11,12,13,14,15
penerapannya

e Manfaat penilaian .
autentik I

* Motivasi penilaian !
autentik untuk | |
meningkatkan hasil | +> ;
belajar siswa | B B

Total ' 3

SE— —— —

E=
L=y
I

o

Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-tes, berupa anghet dan
studi dokumen. Angket digunakan untuk memperoleh data tentang pencrapan penilaian autentik,
sedangkan studi dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa berupa
nilai raport dalam satu semester. Anghet disusun dengan mengeunakan skala likert. Yang terdin
atas 15 item pertanyvaan untuk guru dengan mengeunakan rumus standar dev iasi

Teknik analisis data
Untuk mengetahui pengetahuan dan penerapan guru. digunakan teknik analisis deskriput
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Sudjono. 2004) :
I. Menentukan nilai rata-rata (x) d-isean persamaan :
M= Zﬁ
N
2. Menetukan standar deviasi dengan menggunakan persamaan

S —Ff
N -1
Ket: M= Mean
N = Jumlah sampel
X1 =Jumlah seluruh skor
X" = Nilai rata-rata
SD = Standar deviasi
Untuk keperluan analisis data. maka jawaban vang di Janab oleh responden dapat di ber
skor sebagai berikut (Sugiono. 2009). B -
No Respon |I Skor |
|
!

SD

Sangat setuju
Setuju

Ragu-ragu ,
Tidak setuju
Sangat tidak sctuju |

el TR T

o LD —
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Untuk mendeskripsikan pengetahuan dan penerapan guru SMP Negeri 3 Kota Ternate
dengan menggunakan skala lima sebagai berikut (Sudjono, 2004).

No SKor Guru Kategori Tentang Pengetahuan ’
dan Penerapan Guru
1 X>M+15SD Sangat baik
2 M+ 1,58SD>X>+058D Baik

M+05SD>X>M- 158D | Cukup baik
M-05SD>X>M-035SD | Kurang haik |
X<M-15S8D | Sangat kurang baik i

N ode )

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan di paparkan data hasil penelitian dengan judul Potensi Pembelajaran
Biologi dengan Penerapan Penilaian Autentik Untuk Meninghathan Hasil Belajar Siswa di SNP
Negeri 5 Kota Ternate, berdasarkan data yang diperoleh dari anghet guru sebamvak 13 item
pertanyaan. Adapun analisis data setiap item yang menunjukkan pengetahuan dan penerapan guru
terhadap penilaian autentik seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Analisis Tentang Pengetahuan dan Pencrapan lerhadap Pemilaian Auntentik
Menurut Guru SMP Negeri 3 Kota Temate.

I Skor janwaban - J 1ol
Item soal B 1 3 3 :
1. 3 N A T | — 1
= 2 - I St . | | 4 :
3. 3 l | B : = - ! ] 4 ‘
4. - - : 2 R | _l_ | 1 | 4
s. | 1 3 l - | - | i | 4
6. 1 I I DU D
7. 2 2| - | - ' . T |
8. 1 3 R [ . ' 4
9. 2 2 | . n 1
10. L N . 3 r . [ i . ) . 4
ll. - | N l - : : _‘ |
12 1 ‘ 3 ) ‘ i 3 {
T +—— 4 i |
13. 1 B, 1 » | ) ’ - 1
14. 1 2 | ] i ' ) : 3 !
15. 1 [ 3 1_ N | ) . 1
L Total | - ot

Berdasarkan tabel 1 di atas. data analisa tentang pengetahuan dan pencrapan guru S\MP
Negeri § Kota Ternate tentang penilaian autentih masuk pada hategori dangat baik, hal ini dapat
dilihat dari nilai x > M = L6 (4.43) = 68140 atau 18253 ~ ol 140
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Hasil analisa data diketahui bahwa pengetahuan dan penerapan guru SMP Negeri 5 Kota
Ternate terhadap profil pembelajaran biologi dengan pencrapan penilaian autentik untuk
meningkat hasil belajar siswa menurut responden guru tergolong dalam kategori sangat baik, hal
ini berkorelasi dengan hasil belajar siswa yang tergolong dalam kategori sangat baik.

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat
penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian
kompetensi (rangkaian kemampuan) siswa. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa
hasil atau prestasi belajar seorang siswa. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan
naratif dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan dengan
proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut. Salah satu prinsip dasar vang harus
senantiasa diperhatikan dan dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip
kebulatan. dengan prinsip evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut untuk
mengevaluasi secara menyeluruh terhadap siswa, baik dari segi pemahamannya terhadap materi
atau bahan pelajaran yang telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek
afektif), dan pengamalannya (aspek psikomotor) (Nugrah. A. 1998).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi SMP
Negeri 5 Kota Ternate dengan mengajukan pertanyaan terkait mengenai pemahaman guru tentang
penilaian autentik dan bagaimana bentuk penerapnnva. didapatkan Keterangan dari guru
mengenai pemahaman guru tentang penilaian autentik merupakan penilaian yvang sebenarnya atau
penilaian yang mumi yaitu penilaian vane tidak berdasarkan kata hati tetapi bersifat obyektif.
Dalam penerapan penilaian autentik ini. khususnya pada guru mata pelajaran Biologi rata-rata
menggunakan penilaian autentik yang di terapkan pada siswa agar dapat mengetahui tingkat
pemahaman atau dava serap siswa terhadap pelajaran vang di berikan oleh guru. contoh
pencrapan assessment awtentik yang diterapkan oleh guru vaitu hasil karva berupa penugasan
rumah, tes tertulis dan unjuk Kerja yang merupakan salah satu motivasi vang di berikan kepada
siswa agar lebih berani tampil di depan kelas.

Dari hasil tabulasi data angket guru. menunjukkan bahwa rata-rata responden menjawab
pada obsen a dengan skor 5 dan b dengan skor 4 sehinggea hasii analisa vang di peroleh masuk
pada kategori sangat baik. hal tersebut dapat dilihat dari nilai x > M + 1.6 ( 4.43 ) = 68.146 atau
182.5 > 68.146. Profil pembelajara biologi di SMP Negeri 5 Kota Ternate adalah gambaran
proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru biologi vang dapat mempengaruhi kualitas
siswa untuk dapat memiliki prestasi yang lebih baik. Gambaran pembelajaran biologi di SMP
Negeri 5 Kota Ternate meliputi kegiatan proses pembelajaran yang terdiri atas strategi
pembelajaran yang meliputi penugasan. tes tertulis serta unjuk Kerja. ini merupakan suatu potensi
pembelajaran yang sangat baik dalam penerapan pembelajaran dengan menggunakan penilaian
autentik.

Penilaian autentik bertujuan mengevaluasi kemampuan siswa dalam konteks dunia nyata.
Dengan kata lain. siswa belajar bagaimana mengaplikasikan pengetahuan dan Keterampilannya ke
dalam tugas-tugas vang autentik. Melalui penilaian autentik ini. diharapkan berbagai informasi
vang absah/benar dan akurat dapat terjaring berkaitan dengan apa yang benar-benar diketahui dan
dapat dilakukan oleh siswa atau tentang Kualitas program pendidikan (Nova. 2010).

Penilaian autentik merupakan Konsep besar vang meliputi sistem pengukuran has;il
belajar dalam bentuk produk intelektual yang bernilai. signifikan dan bermakna. Bilamana auru
menerapkan model penilaian autentik untuk menghimpun informasi mengenai prestasi siswa,
maka guru menerapkan berbagai kriteria vang berkenaan dengan Konstruksi ilmu pengetahuan,
disiplin dalam melakukan penelitian. serta nilai-nilai yvang dapat siswa kuasai sesuai dengan
harapan sekolah. Konsep penilaian autentik telah dikembangkan oleh Ralph Tyvler. Pada tahun
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1935 Ralph Tyler menyatakan ada dua perbedaan besar dalam mengevaluasi hasil belajar siswa.
Dua pendekatan besar meliputi pertama tes dan kuis dan kedua model pengumpulan sampel
produk belajar sepanjang tahun. Jika satuan wakitu belajar siswa per semester, maka penilaian
berlangsung pula selama itu (Anonim, 2010).

Mencrapkan model penilaian autentik berpotensi mendatangkan berbagai manfaat dan
keuntungan. Adapun berbagai kelebihan penggunaan model penilaian Autententik, yaitu: 1).
Siswa berperan aktif dalam proses penilaian. Pada fase ini dapat mengurang rasa cemas, takut
mendapatkan nilai jelek yang dapat menggganggu harga dirinya, 2). Penilaian autentik berhasil
digunakan dengan siswa dari berbagai latar belakang budaya, gaya belajar, dan kemampuan
akademik, 3). Tugas yang digunakan dalam penilaian autentik lebih menarik dan mencerminkan
kehidupan schari-hari siswa, 4). Sikap yang lebih positif terhadap sckolah dan belajar dapat
berkembang, 5). Penilaian autentik mempromosikan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa
untuk mengajar, 6). Guru memegang peran lebih besar dalam proses penilaian selain melalui
program pengujian tradisional. keterlibatan ini lebih mungkin untuk memastikan proses evaluasi
mencerminkan tujuan dan sasaran program, 7). Penilaian autentik menyediakan informasi yang
berharga kepada guru pada kemajuan siswa serta keberhasilan instruksi walaupun penilaian
autentik di rasakan sebagai hal yang baru bagi kcbanyakan siswa. 8). Penilaian otentik
memerlukan cara baru untuk merasakan bahwa dia sedang belajar dan dievaluasi. 9). Peran guru
Juga berubah. tugas khusus. baik dalam bentuk pekerjaan maupun dalam bentuk pengasaan
pengetahuan dan Keterampilan harus di identifikasi secara jelas di awal. 10). Dengan cara iw
maka siswa dapat memulai sesuatu dengan baik (Achmad. 2010).

Semua bentk penilaian yang baik sclalu diawali dengan kejelasan standar vang
dinyatakan. fokusnya adalah pengetahuan apa vang scharusnya siswa ketahui dan aktivitas apa
yang harus dapat siswa kerjakan. Lebih dari itu, nalai-nilai apa yang sesungguhnya harus siswa
miliki. Karena Pencrapan model penilaian autentik berimplikasi pada disain pembelajaran
(Nanang & Cucu, 2009).

Dari hasil tabulasi data tentang hasil belajar siswa  diperoleh hasil dengan nilai 88.57%
tergolong kategori sangat baik karena kriteria ketuntasan minimum untuk mata pelajaran biologi
di SMP Negeri 5 Kota Ternate berada pada nilai diatas rata-rata 65 schingga basil yang diperolch
telah mencapai ketuntasan dalam pembelajaran biologi dengan menggunakan penilaian autentik.

Hasil belajar berarti penguasan pengetahuan atau keterampilan vang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu kognitif.
alektif dan psikomotorik. Ketiganya tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu kesatuan vang
tidak terpisahkan. bahkan membentuk hubungan hicrarki. Sebagai tujuan yang hendak dicapai.
ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Oleh sebab itu ketiga aspek
tersebut. harus dipandang sebagai hasil belajar siswa. dari proses pengajaran (Sudjana, 2005).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pencrapan dan pengatahuan tentang
potensi pembelajaran biologi dengan penilaian autentik untuk meningkatkan hasil belajar siswa di
SMP Negeri 5 Kota Ternate tergolong sangat baik. hal ini dapat dilihat dari hasil analisa data
angket guru menunjukkan x > M + 1.6 ( 4.43 ) = 68.145 atau 182.5 > 68.146. Hasil analisa
tentang hasil belajar siswa tergolong dalam Kategori sangat baik. hal ini dapat dilihat dari nilai
88.57%.
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